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Kajian Pustaka Pengembangan Aplikasi Mobile
untuk Pengenalan Bahasa Isyarat Berbasis Deep
Learning

Abstract—Kajian pustaka ini disusun dengan tujuan
untuk mempelajari dan membandingkan penelitian-
penelitian sebelumnya terkait pengenalan bahasa isyarat
berbasis deep learning. Setelah mengkaji beberapa literatur,
dapat diketahui bahwa ada 2 jenis bahasa isyarat yang paling
dominan di Indonesia, Sistem Isyarat Bahasa Indonesia
(SIBI) dan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO).
Pengembangan  sistem  pengenalan bahasa  isyarat
menggunakan deep learning juga menggunakan banyak
metode seperti Convolutional Neural Network (CNN), Support
Vector Machine Classification (SVM), Algoritma K Nearest
Neighbor Classifier, dan Sistem jaringan syaraf tiruan
perambatan balik. Selain itu ditemukan juga faktor-faktor
yang menentukan akurasi pengenalan bahasa isyarat.

Keywords—Pengenalan Bahasa Isyarat, Deep Learning,
Aplikasi Mobile, Kajian Pustaka

I. PENDAHULUAN

Kaum tunarungu memiliki cara untuk berkomunikasi
dengan masyarakat umum melalui bahasa isyarat. Namun,
bahasa ini hanya dimengerti oleh jumlah populasi
masyarakat yang tidak terlalu banyak. Berkomunikasi
melalui tulisan juga sedikit sulit karena mayoritas kaum
tunarungu juga memiliki kesulitan untuk menulis bahasa
lisan sehari-hari. Apalagi, cara berkomunikasi dengan
bahasa isyarat cukup lambat jika dilakukan secaralangsung.
Pada keadaan darurat, ini dapat menghambat karena
komunikasi melalui tulisan juga cukup sulit dan kurang
efisien untuk dilakukan.

Bahasa isyarat adalah sebuah bentuk komunikasi yang
dilakukan secara visual. Komunikasi ini mengandalkan
gerakan tubuh dan gerakan bibir, bukan suara lisan. Bahasa
isyarat paling banyak digunakan oleh kaum tunarungu dan
tunawicara. Bahasa isyarat memiliki keunikan di setiap
negara termasuk Indonesia. Di Indonesia, ada dua jenis
bahasa isyarat: SIBI dan BISINDO. Perbedaan antara
kedua sistem bahasa isyarat ini adalah SIBI menggunakan
huruf sebagai panduan untuk bahasa isyarat satu tangan,
sedangkan BISINDO menggunakan isyarat dua tangan
untuk berkomunikasi antar pengguna bahasa isyarat. Di
Indonesia, sistem yang lebih sering digunakan untuk
perbincangan sehari-hari adalah BISINDO serta dipelajari
oleh tunarungu dan tunawicara dengan lebih mudah,
membuatnya sudah menyerupai bahasa daerah. Selain itu,
BISINDO tidak mewajibkan penggunanya untuk
mengikuti aturan bahasa Indonesia, yang membuatnya
lebih cepat dan praktis untuk belajar.

Sebenarnya, BISINDO sudah ada bahkan sebelum
kemerdekaan Indonesia. Sayangnya, saat itu literatur,
penelitian dan kajian mengenai BISINDO masih sangatlah
minim. Referensi yang sangat minim ini membuat
BISINDO tidak populer di masyarakat luas termasuk
pemerintah. Hal itulah yang menyebabkan hingga saat ini
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pemerintah masih mempertahankan penggunaan SIBI di
sekolah-sekolah formal SLB/B [1].

Dari permasalahan tersebut dibutuhkan aplikasi Mobile
yang dapat membantu masyarakat umum berkomunikasi
dengan tunarungu dan tunawicara. Selain itu, dengan
menggunakan media modern ini, diharapkan dapat menjadi
alat untuk mempopulerkan BISINDO di lingkungan
masyarakat dan pemerintah.

Untuk mewujudkan itu, dibutuhkan sistem yang
mampu membaca gerakan bahasa isyarat secara realtime
dan akurat. Selain itu, aplikasi Mobile yang sederhana dan
tidak rumit juga dibutuhkan.

Kajian pustaka ini dibuat untuk mengkaji penelitian-
penelitan sebelumnya yang memiliki sangkut paut dengan
pengenalan bahasa isyarat. Pembahasan utama yang
menjadi fokus utama dalam kajian pustaka ini adalah
metode pengenalan bahasa isyarat yang digunakan, dan
metode untuk pengembangan aplikasi Mobile-nya.

Beberapa pertanyaan yang dibahas dalam kajian
pustaka ini di antaranya: (a) metode apa yang menghasilkan
hasil paling akurat untuk sistem pengenalan bahasa
isyarat?; dan (b) metode apa yang paling efektif untuk
pengembangan aplikasi Mobile?

Analisis dan temuan akan disajikan sebagai berikut.
Subbab 2 menjelaskan strategi seleksi literatur. Subbab 3
menjelaskan temuan yang ditemukan dalam penelitian
penelitian yang dikaji. Subbab 4 menjelaskan kesimpulan
dari kajian pustaka ini.

II. STRATEG! SELEKSI LITERATUR

Kajian pustaka ini ditulis dengan mengkaji literatur
literatur terdahulu yang berkaitan dengan sistem
pengenalan bahasa isyarat dan pengembangannya dalam
bentuk aplikasi Mobile. Terdapat beberapa kriteria dalam
menyeleksi literatur yang akan dikaji, di antaranya:

A. Portal Literatur yang Digunakan

Kajian pustaka ini ditulis dengan mengkaji literatur yang
tersedia di situs Google Scholar.
B. Batasan Selesi Literatur

Literatur yang dipilih sebagai bahan kajian merupakan
pustaka-pustaka dari 11 tahun terakhir.

C. Kata Kunci dan Kombinasinya dalam Pencarian
Literatur

e Sign Language Recognition Using Deep Learning
e Pengenalan Bahasa Isyarat Menggunakan Deep
Learning




e Deep Learning Sign Language Recognition

e Deep Learning untuk Pengenalan Bahasa Isyarat
s Gesture Recognition

e Aplikasi Mobile Pengenalan Bahasa Isy arat

e Sign Language Recognition Mobile Application

III. TEMUAN

A. Gambaran Umum Literatur

Kajian pustaka ini mengkaji 8 penelitian mengenai
pengenalan bahasa isyarat. Dari kajian ini, diketahui bahwa
penelitian-penelitian  tersebut  menggunakan berbagai
macam metode, algoritma, dan model arsitektur yang
berbeda. Hasil dari penelitian ini adalah sistem untuk
mengenali dan klasifikasi gerakan bahasa isyarat.

B. Metode Image Processing

Dari 8 literatur yang dikaji, diketahui bahwa metode-
metode yang telah diimplementasikan adalah metode-
metode dari deep learning dan image classification untuk
pengembangan sistem pengenalan bahasa isyarat dan
menggunakan bahasa pemograman python.

Pustaka nomor [15] menggunakan algoritma K Nearest
Neighbor Classifier dengan perangkat keras webcam. Untuk
melakukan proyek itu, perangkat keras webcam digunakan
untuk menangkap posisi tangan. Posisi tangan itu akan
diekstrak lalu diklasifikasi. Penulis menggunakan
HaarClassifier yang sudah di training untuk mencari letak
tangan dari setiap frame yang dihasilkan. Bentuk tangan
didapatkan dengan skin detection dan noise removal
kemudian dilanjutkan thresholding dan normalisasi.

Oleh pustaka [17], sistem jaringan syaraf tiruan
perambatan balik diterapkan untuk melakukan klasifikasi
isyarat tangan statis. Sebelum klasifikasi, citra tangan
disegmentasi dan diekstrak terlebih dahulu. Segmentasi
dilakukan dengan menggunakan filter HSV, sedangkan
ekstraksi menggunakan dekomposisi wavelet Haar filter.

Pada pustazka nomor [16], penulis menggunakan
Support Vector Machine Classification untuk membangun
model pelatihan dan membuat prediksi.  Pattern
recognition, Kernel Trick dan Non Linear Classification
SVM diaplikasikan dalam pembangunan sistem ini.

Meskipun memiliki hasil dan akurasi yang cukup
memuaskan, namun metode-metode seperti yang dipakai
oleh pustaka [17] dan [16] agak tertinggal jika dibandingkan
dengan metode-metode yang lebih baru seperti Deep
Learning. Salah satu metode paling populer dari Deep
Learning untuk klasifikasi citra adalah Convolutional
Neural Network (CNN)

Convolutional Neural Network (CINN) adalah salah satu
metode yang paling populer untuk digunakan untuk
klasifikasi gambar dalam sistem pengenalan bahasa isyarat.
Pustaka nomor [3], [4], [5], dan [18] menggunakan CNN
untuk membuat sistem pengenalan bahasa isyarat mereka.
Berbagai model arsitektur seperti ResNet [4], VGG16 [3]
[4] dan Inception [4] juga diterapkan untuk mendapatkan
hasil klasifikasi citra tangan kecuali pustaka [4] yang
menggunakan citra fundus.

Alasan kenapa CNN paling populer adalah karena

akurasi yang dihasilkan oleh metode inicukup baik. Metode
lainnya meskipun sudah memiliki hasil yang relatif bagus,

masih sangat bergantung pada kondisi citra seperti
pencahayaan , warna kulit dan latar belakang.

Di bawah ini adalah tabel perbandingan metode-metode
klasifikasi gambar untuk pengenalan bahasa isyarat:

Tabel 1. Perbandingan metode-metode di literatur

Nomor Metode Jenis Hasil dan akurasi
Pustaka Bahasa
Isyarat
[3] Convolutional  Newral | Bangla Akurasi rata-rata
Network. (model | Sign 99%
arsitektur Inception v3, | Language
VGG 16)
[5] Convolutional  Newral | BISINDO Akurasi 94,38%
Network (model

dikembangkan dari
model ASL)

[15] Algoritma K Nearest | SIBI Akurasi BO68 %,

Neighbor Classifier namun belum bisa
mendeteksi  humf
M.,N, 5. T.JdanZ
[16] Support Vector | BISINDO Angka akurasi tidak

Machine Classification dicantumkan,  tapi
hasil deteksi masih
sangat  bergantung
pada deteksi tangan

[17] Sistem jaringan syaraf | SIBI Akurasi sebesar
tinan perambatan 69%
balik
[18] Convolutional  Newral | Isyarat akurasi 97.5%,
Nerwork Tangan presisi 9757%,
untuk sensitivitas  97.5%,
Perintah spsivisitas  99.7 7%,
Robot flscore 97 45%
Beroda
C. Data

Berikut adalah data-data yang digunakan oleh masing
masing literatur yang disebutkan di dalam redaksi literatur
sesuai nomor pustaka:

Tabel 2. Data yang digunakan literatur — literatur pustaka

Nomor Pustaka Data yang Digunakan

[3] Bangla Sign Language extended
dataset (518 gambar isyarat
tangan yang diambil
menggunakan kamera beresolusi
tinggi)

[4] Retina  Image Bank dan

MESSIDOR berisi 128 citra yang
dibagi menjadi 16  bagian
sehingga menjadi 2018 patches
[5] Dataset BISINDO hasil observasi
berjumlah 2659 gambar bahasa
isyarat terbagi dalam 26 kelas
sejumlah alfabet

D. Metode Pengembangan Aplikasi

Ada banyak metode untuk mengembangkan aplikasi
Mobile, namun hanya beberapa saja yang terkenal seperti
Waterfall dan Extreme Programming. Metode-metode ini
dapat membantu pengembangan aplikasi Mobile.

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis pustaka
[6], metode Waterfall jadi pilihan untuk mengembangkan
aplikasi Mobile. Metode Waterfall memiliki ciri khas




sebagai metode yang terstruktur dan  sistematis.
Pengembangan aplikasi menggunakan metode ini
dilakukan secara bertahap dan tahap selanjutnya
bergantung pada tahap sebelumnya. Apabila tahap
sebelumnya belum selesai, maka tahap selanjutnya tidak
bisa dimulai.

Requirements ] | Design | [ | |

Gambar 1. Model Warerfall [10]

Pada metode Warterfall, ada 5 tahapan seperti yang
ditunjukkan pada gambar di atas. Di bawah ini adalah
penjelasan tiap tahapannya:

* Requirements, pada tahap ini, pengembang aplikasi
mencari informasi tentang kebutuhan aplikasi yang
akan dikembangkan. Informasi bisa didapatkan
melalui survey, observasi atau wawancara.

e Design adalah tahap setelah pengembang aplikasi
mencari tahu informasi tentang kebutuhan aplikasi.
Pengembang aplikasi akan membuat desain dari
sistem dan aplikasi itu sendiri. Desain tentunya
sesuai dengan kebutuhan aplikasi yang sudah
didapatkan.

¢ Implementation atau biasa disebut juga dengan
tahapan coding, disini pengembang aplikasi mulai
mengubah bentuk desain tadi agar dipahami oleh
mesin. Caranya dengan menggunakan bahasa
pemograman melalui proses coding.

e Verification adalah dimana pengembang aplikasi
akan menguji coba aplikasi serta fitur-fitur di
dalamnya. Ini berguna untuk mencari tahu error di
dalam aplikasi dan memperbaikinya. Selain itu, juga
berguna untuk memastikan lagi kalau hasil aplikasi
benar-benar sudah sesuai dengan kebutuhan.

e  Maintenance adalah  tahap aplikasi  sudah
dioperasikan  di  lingkungannya dan  juga
dilakukannya pemeliharaan agar aplikasi terus
beradaptasi dengan situasi sebenarnya. Update fitur
juga dilakukan di tahapan ini.

Selain metode Waterfall, ada metode lain yang cukup
baru dan sudah dikenal. Nama metode ini adalah Extreme
Programming (XP). Metode ini lebih memfokuskan pada
pengembangan aplikasi yang lebih responsif terhadap
kebutuhan user. XP menuntut komunikasi antara user dan
pengembang aplikasi yang lebih sering dan intensif.

Penelitian [10] telah membandingkan antara metode
Waterfall dengan metode Extreme Programming. Menurut
penulis, metode Waterfall dan Extreme Programming
sangatlah berbeda dengan masing-masing memiliki

kelebihan dan kekurangan tersendiri. Kelebihan dari
metode Waterfall adalah sederhana dan mudah dimengerti.
Selain itu, metode ini tidak terlalu bergantung pada biaya
ketika kualitas diutamakan. Kelemahan dari metode
Waterfall adalah harus mengetahui semua kebutuhan
sistem terlebih dahulu sebelum dapat melanjutkan ke tahap
selanjutnya. Resiko juga tinggi karena testing hanya dapat
dilakukan di setiap akhir fase. Untuk metode Extreme
Programming, kelebihannya adalah tidak memakan
banyak waktu karena tidak perlu menunggu keseluruhan
dari kebutuhan sistem. Kelemahannya, pengembang
aplikasi harus selalu siap dengan perubahan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan,
diketahui bahwa sudah ada beberapa upaya untuk
mengembangkan aplikasi untuk pengenalan bahasa isyarat,
baik dalam bentuk Mobile maupun desktop. Namun, metode
image processing yang digunakan belum menggunakan
metode yang akurasinya tinggi seperti Convolutional
Neural Network. Kebanyakan dari aplikasi yang
dikembangkan masih menggunakan metode yang lebih
tradisional yang realtime tapi tidak menggunakan training
dataset sehingga akurasinya cukup rendah dan terganggu
oleh banyak faktor.

Penelitian yang melakukan metode akurasi tinggi
sayangnya tidak mengimplementasikannya di aplikasi
Mobile. Sulit diketahui apa penyebabnya, karena tidak
dicantumkan di literatur.

Metode terbaik yang dapat diterapkan untuk image
processing berdasarkan literatur-literatur yang sudah dikaji,
adalah Convolutional Neural Network. Selain memiliki
banyak model arsitektur yang dapat dipilih untuk
menyesuaikan kondisi peneliti, metode ini memiliki akurasi
yang tinggi.

Pengembangan aplikasi Mobile dapat memilih salah
satu dari metode Waterfall atau Extreme Programming.
Keduanya memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing namun, Waterfall lebih unggul karena memiliki ciri
khas sebagai metode yang terstruktur dan sistematis.
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